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PERANAN BEBERAPA SIFAT FISIK TANAH ULTISOL
PADA PENYEBARAN AKAR TANAMAN KELAPA SAWIT

(E I aeis g uin ee nsfs Jacq.)

Kusnu Martovo

ABSTRAK

Pengarnatan tentang peranan beberapa sifat fisisk tanah Ultisol pada penyebaran akar
tanamatr kelapa sawit telah dilakukan di kebun Marihat, PT. Perkebunan Nusantara IV.
Penyebaran akar secara lateral diamati pada 3 ftiga) arah, yaitu (l) sejajar dengan jalan
panenlpasar pikul (K), (2) mentotong jalan panen/pasar pikul (PP) dan (3) memotong tempat
penuntpukan pelepah(TP). Pengambilan contoh akar di setiap arah tersebut, dilakukan pada
jarak 50 cnt, 100 cm, 150 cm,200 cm,300 cm,350 cm,400 an,450 cm,500 cm,.J50 cm,600
cm, 650 cm, 700 cm, 750 cm, 800 cm dan 850 cm dari pangkal batang. Penyebaran akar se-
cara vertikal diamati di setiap arah dan setiap interval jarak pengamatan lateral dengan ke-
dalanrun 0-25 cm,25-50 cm, 50-75 cm dan 75-100 cm. Pemilahan akar dilakukan terhadap
akar printer, sekunder dan tersier. Sifat-sifut Jisik tanah yang diantati meliputi tekstur, bobot isi
(BV), bobot jenis (BJ), pernteabilitas, persentase agregasi dan kemantapan agregat. Peng-
anntan ntenunjukkan bahwa di kedalantan 0-25 un kerapatan akar berhubungan erat dengan
BV, pori drainase, ruang pori total dan permeabilitas. Di kedalaman 25-50 cm kerapatan akar
berltubungan erat dengan BV, ruang pori total, persentase agregasi, persentase debu, perme-
abilitas dan kenrutilupan agregat. Di kedalarnan 50-75 cm kerapatan akar berhubungan erat
dettgan BV. kentanmpan agregat, porositas total dan berat rerata diameter agregat. Di keda-
lanmn 75- 100 cnt kerapatan akar hanya berhubungan dengan permeabilitas tanah.

Kata kunci : kelapa sarvit, tanah ultisol

PBNDAHULUAN

Pertumbuhan tanarnan merupakarl
:u?tu fiurgsl dari berbagai faktor sepertl
ranah, iklim, tindakan kultur teknis, hama
dan penyakit (2). Kondisi akar sebagai or-
gan tanaman untuk menyerap hara dari
dalam tanah yang baik akan memberikan
pertumbuhan yang baik juga.

Perkembangan akar tanaman kelapa
sawit menyebar ke arah vertikal maupun
lateral mengikuti perkembangan umur
tanaman. Penyebaran akar umumnya
berkisar sampai kedalaman 1- 2 m sedang-
kan pada tanah berpasir dapat mencapai
kedalaman 5 m (1, 5). Makin mudah akar
menembus tanah, biasanya pertumbuhan

tanaman secara keseluruhan semakin cepat
dan akan mernberikan hasil yang tinggi.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa sifat-sifat
fisik seperti bobot isi (Bt/), tekstur dan

struktur berpengaruh terhadap perkem-
bangan akar (4).

BV erat dengan aerasi dan perme-

abilitas tanah. Tanah yang padat mempu-
nyai BV yang besar, ruang pori total ren-

dah dan permeabilitas lambat. Jika tanah

cukup padat maka akar tanaman sukar un-

tuk menembusnya. BV maksimum bervari-
asi dari 1,16 g cm-3 untuk tanah lempungan

hingga 1,75 gcm-3 untuk tanah pasiran (4).

Jika lebih besar dari nilai tersebut maka

akar tanaman sukar untuk menembusnya.

103



KUSNU MARTOYO

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan pada ta-
hun 199.2 di kebun Marihat, PT. Perkebu-
nan Nusantara IV, pada tanaman kelapa
sawit"tahun 1980 dengan jenis tanah Typic
Hapludult (Podsolik merah kuning).

Pertama-tama ditentukan pohon-
pohon contoh sebanyak 20 pohon. peng-

ambilan contoh akar menggunakan bor
pengambil akar berdiameter 7,5 cm dan
tinggi 15 cm, secara lateral (horisontal) di-
lakukan di 3 arah, yaitu 1) sejajar dengan
jalan panen (K), 2) arah memotong jalan
panen (PP) dan 3) arah memotong tempat
penumpukan pelepah (TP) dengan interval
jarak 50 cm dari pohon pertama ke pohon
berikutrya, sehingga akan diperoleh 17 ti-
tik karena jarak tanaman satu dengan yang
lain adalah 9 m. Pengambilan contoh akar
secara horisontal dilakukan pada jarak 50
cm, 100 cm, 150 cm, 200 cm, 250 cm, 300
cm, 350 cm,400 cm, 450 cm, 500 cm, 550
cm, 600 cm, 650 cm, 700 cm, 750 cm, 800
cm, dan 850 cm dari pangkal batang tanam-
an kelapa sawit (gambar 1), sedangkan
pengambilan contoh akar secara vertikal
pada kedalaman 0-25 cm,25-50 cm, 50-75
cm dan 75-100 cm. Peubah yang diamati
meliputi bobot primer, sekunder, dan tersier
serta sifat fisik tanah. Yang dimaksud akar
primer adalah akar yng tumbuh langsung
dari pangkal pohon, tumbuh ke bawah dan
ke samping, sedangkan akar sekunder
merupakan cabang akar primer yang ber-
cabang ke atas dan ke bawah. Selanjutnya
dari akar sekunder akan bercabang lagi
riembentuk akar tersier. Untuk mengetahui
hubungan sifat fisik tanah dengan penyebar-
an akar tanaman kelapa sawit, khususnya
akar tersier maka data yang diperoleh di-
kaji dengan metode analisis regresi dan ko-
relasi.
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Gambar 1. Diagram pengambilan akar

HASIL DAN PEMBAHAS^A.N

tr. Kerapatan akar

Kerapatan akar secara lateral atau
horisontal semakin berkurang dengan ber-
tambahnya jarak dari pohon di 3 (tiga) arah
yang diamati, retapi pada jarak sekitar 350-
500 cm kerapatan akar cenderung mening-
kat lagi. Hal ini kernungkinan karena trng-
kat kesuburan tanah yang tidak merata
sepanjang jarak dari pohon satu ke pohon
lainnya. Disamping itu juga kemungkinan
adanya akumulasi bahan organik yang ti-
dak sama di setiap jarak dan adanya tum-
pang tindih antara akar dari pohon sam
dengan pohon lainnya.

Arah memotong jalan panen/pasar pi-
kul (PP) mempunyai kerapatan yang lebih
rendah dibandingkan dengan dua arah lain-
nya yang diamati, baik penyebaran vertikal
maupun lateral. Hal ini kemungkinan pada
arah PP ada pemadatan oleh tenaga pemu-
puk, pemanen dan sebagainya. Hal ini di-
tunjukkan oleh BV yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan dua arah lainnya yang
diamati.
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Pemadatan tanah mempengaruhi
karakteristik ketersediaan air tanah, pertu-
karan gas di dalam tanah dan laju infiltrasi
(3). Tanah dikatakan mempunyai aerasi

yang baik jika tanah tersebut mempunyai
ruang pori yang cukup, dan ada kesempat-

an yang cukup bagi gas-gas untuk keluar
masuk. Pada saat dipadatkan beberapa ru-
ang pori makro berubah menjadi pori mi-
kro sehingga pemadatan sangat berpe-

ngaruh pada kondisi tanah. Dengan

rnengecilnya pori yang terisi udara ten-

tunya akar menjadi lebih sulit menembus

tanah, sehingga pada arah PP tersebut

kerapatan akar lebih rendah dibandingkan
dengan dua arah yang lain.

Penyebaran akar vertikal temYata

mempunyai pola relatif sama di setiap arah

yang diamati pada setiap jarak dari pohon.

Secara umum untuk jenis akar primer dan

sekunder ternyata pada kedalaman 25-50

crn, kerapatan akar lebih tinggi dibanding-
kan pada kedalaman yang lain. Sedangkan

untuk akar tersier temyata mempunyai
kerapatan yang lebih tinggi pada kedalam-

an 0-25 crn dibandingkan kedalaman yang

lain (Tabel I ). Hal ini kemungkinan dise-

babkan pupuk yang ditabur di permukaan

tanah, sehingga akar tersier akan

cenderung menuju ke permukaan (0-25

cm).

Tabel 1. Kerapatan akar pada berbagai arah dan kedalaman. g cm-'

Kerapatan akar baik primer, sekunder

maupun tersier pada arah PP lebih rendatr

dibandingkan dengan dua arah yang lain.

2. Tekstur (Persentase pasir, debu dan liat)

Pada kedalaman 75 -100 cm temYata

masih dijumpai adanya akar, maka diduga

tekstur tanah di tempat pengamatan ini ti-
dak begitu menghambat pertumbuhan akar.

Penyebaran akar Llmumnya sampai keda-

laman l-2 m dan pada tanah berpasir dapat

mencapai kedalaman 5 m (1,5). Areal
penelitian mempunyai kelas tekstur lem-
pung liat berpasir, dengan persentase pasir,

debu dan liat masing-masing adalah 70 o/o 
;

9 % dan 2l %. Kandungan Pasir Yang
tinggi menyebabkan perkembangan akar

vertikal dapat mencapai kedalaman yang

cukup dalam.

3. Bobot isi (BV), Bobot jenis (BJ) dan

ruang pori total

Data pada Tabel 2 menunjukkan bah-

wa bobot isi (BV) pada arah PP umunmya

lebih tinggi dibandingkan dengan dua arah

lainnya. Juga dapat dilihat bahwa BV me-

ningkat dengan meningkatnya kedalaman

tanah. Peningkatan BV diikuti penurunan

kerapatan akar.

Kedalaman
(cm)

g cr.
Primer Sekunder Tersrer

K TP PP K TP PP K TP PP

0-25

J,26
(29,31)

7,34
(27,85)

'1,15

(29,'7'7)

1,82

(24,66)
2,08

(28,34)
I ,81

(26,97)

) \'7

(48,13)
2,66

(46,99)
|,79

(43,87\

25-50
8,68

(35,04)
8,69

(32,97)
8,35

(34,76)
2,76

(29,76)
2,15

(29,29)
1,95

(29,06)
1,35

(25,28)
1,50

(25,50)
1,30

(31 ,86)

50-75
5,08

(20,51 )

6,22
(23,60)

5,03
(20,94)

1,84
(24,93)

1,87
(25,93)

1,93
(2e,76)

0,86
( 16,10)

0.94
( 16,61)

0,62
(15,19)

75-l 00

175
(15,14)

4,11
( 1 5,59)

3,49
(14,53)

1,56
(21,14)

1,24
(16,99)

1,02
(15,20)

0,56
(10,49)

0,56
(9,89)

0,37
(9,07)

Ket. : Angka dalam kurung adalah persentase terhadap total kerapatan akar pada kedalaman 0-100 cm
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Tabel2. Bobot isi (BV), bobot jenis (BJ) dan ruang pori total pada berbagai arah dan kedalaman

Kedalaman

(cm)

K PP TP

a b c a b c a b c

0-25 1,27 2,39 46,54 1,29 2,39 45,99 l,l2 2,39 52,79

25-50 l,l g 2,43 50,98 I,34 2,40 45.44 l,l9 2,44 51,21

s0-75 1,32 2,44 45,56 1,40 2,39 42,85 1,32 2,37 45,75

75-1 00 1,37 2,46 44,45 1,38 , 2,44 43,56 1,37 2,49 44.71

KUSNU MARTOYO

Ket. : a= bobot isi g.cm t, b = bobotjenis g.cm 3, c : ruang pori total %
K = $rah sejajar jalan panen, PP = Arah memotong jalan panen, TP: Arah memotong baris tanam.

4. Pori pengatusan dan pori penyimpan
lengas

Peningkatan pori pengatusan (drain-
age pores) diikuti penurunan kerapatan
akar segar primer dan tersier pada kedalam-
an 0-25 cm. Hal ini kemungkinan karena
tanah di areal ini berkelas tekstur lempung
liat berpasir dan persentase pasir yang cu-
kup tinggi (>70%) maka dengan makin
banyaknya pori pengatusan akan memu-
dahkan akar berkembang ke bawah, karena
pertumbuhan akar cenderung ke bawah
(geotroplti) sehingga akar primer cende-
rung lebih sedikit di lapisan atas.

Peningkatan pori penyimpan lengas,
diikuti peningkatan kerapatan akar kering
tersier pada kedalaman 75-100 cm. Hal ini
bisa dimengerti karena dengan makin ba-
nyaknya pori penyimpan lengas, maka
akan diikuti. dengan adanya oksigen yang
berarti ini akan menyebabkan kerapatan
akar juga meningkat.

5. Permeabilitas tanah

Peningkatan permeabilitas tanah dii-
kuti penurunan kerapatan akar primer pada
kedalaman 25-50 cm dan akar sekunder
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pada kedalaman 75-100 cm. Sedangkan
peningkatan permeabilitas pada kedalaman
0-25 cm diikuti peningkatan kerapatan akar
tersier. Hal ini diduga karena adanya pe-
naburan pupuk di perrnukaan tanah se-
hingga dengan peningkatan permeabilitas
pada lapisan atas tersebut maka hara akan
segera diserap oleh akar sehingga kerapat-
an akar akan meningkat"

Permeabilitas tanah pada arah
memotong jalan panen (PP) pada kedalam-
an 0-25 cm ternyata lebih rendah di-
bandingkan dua arah lainnya (TP dan K).
Sedangkan pada kedalaman di bawahnya
justru pada arah PP lebih tinggi dari pada
arah TP dan K. Hal ini kemungkinan
karena pemadatan yang terjadi pada arah
PP tidak sampai lapisan bawah.

6. Persentase agregasi, indeks agregasi
dan kemantapan agregat

Persentase agregasi hampir sama pada
semua kedalaman dan arah yang diamati.
walaupun pada arah PP lebih rendah di-
bandingkan dengan arah TP dan K. Pada
kedalaman 0-25 cm persentase agregasi
untuk arah PP adalah 33,41%o, sedangkan
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pada arah TP dan Krnasing-masing 38,35
o/o dan38,53o/o. Disamping itu ternyata per-

sentase agregasi cenderung menurun de-

ngan peningkatan kedalaman tanah'

KemantaPan agtegat hamPir sama

untuk semua arah yang diamati pada ke-

dalaman yang sama' walaupun pada arah

PP cenderung lebih rendah dibandingkan

dengan arah TP dan K. Di samPing itu,

kemantapan agregat tanah tidak berubah

dengan meningkatnya kedalaman tanah'

Peningkatan kemantapan agregat diikuti

peningkatan kerapatan akar primer di ke-
'dalaman 

75-100 cm, sedangkan di kedalam'

an 25-50 cm peningkatan kemantapan

agregat diikuti penurunan kerapatan akar

te-rsiJr. Hal ini kemungkinan bahwa akar

primer sanggup menembus tanah pada

agregat yang tinggi. Sementara untuk akar

tersier dengan semakin tingginya agregat

tanah maka akan sulit untuk menembus

tanah sehingga kerapatan akar tersier akan

menurun.

Pada Tabel 2 daPat dilihat bahwa

kemantap an agregat pada kedalaman 0-25

cm pada arah TP ternyata lebih tinggi di-

bandingkan dengan arah PP dan K, yaitu

untuk arah TP, K dan PP masing-masing

sebesar 40,320' 29,99oh dan26,86o/o'

7. Bobot sumbangan sifat-sifat fisik tanah

Untuk menguji bobot sumbangan si-

fat-sifat fisik tanah terhadap perkembangan

akar tanaman kelapa sawit, maka dibuat

suatu persamaan model yang melukiskan

bahwa kerapatan akar di suatu kedalaman

merupakan fungsi dari beberapa sifat fisik

tanah. Persamaan tersebut dianggap meng-

ikuti pola persamaan regresi linier ber-

ganda sebagai berikut :

Y : a * b1x1 * b2x2 * b3x3 * baxa* ""'+
btoXto

Y : Kerapatan akar, 1104,45-lcm-3 (ini

merupakan volume bongkah tanah

yang diamati, sesuai ukuran bor peng-

ambil akar berdiameter 7,5 cm dan

tinggi tanah 25 cm)

Xl :BV,gcm-3

X2:Ruang pori total, 7o

Persentase debu, %o

Persentas e ltat, o/o

Permeabilitas tanah, cm jam -l

Persentase agregasi, Tir

Berat diameter tetata agregat

kering, g mm

KemantaP an agt e gat, o/o

Pori penyimPan lengas, o/o

Pori pengatusan, %o

X3

x4
X5

X6

x7

X8

X9

x10

Dengan asumsi bahwa akar terster

mempunYai Peran Yang aktif dalam

p.ty.tupan hara (5), maka dalam pemba-

itututt ini ditqukan terutama terhadap sifat-

sifat fisik yang berperanan terhadap kera-

patan akar tersier.

Persamaan regresi, linier berganda

hubungan kerapatan akgt dengan'beberapa

sifat fisik tanah di kedalaman 0-25 cm

adalah sebagai berikut :

Y :26351493 - 14,120081 Xl - 0,214209

x2' + 0,044235 X3 - 0,093602 x4 -

0,030328 X5 - 0,029045 x6

0,182589 X7 + 0,005999 x8 +.

O,l}425g X9 - 0,003165 X10 dengan

R2 :0,8569**

Persamaan regresi linier berganda

hubungan kerapatan akar dcngan beberapa

sifat fisik tanah di kedalaman 25-50 cm

adalah sebagai berikut :
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Y : 9,879760 + 1,757600 Xl + 0,060383
x2 - 0,009259 X3 + 0,006590 x4 _

0,005017 x5 - 0,023249 X6 +
0,778179 X7 + 0,101521 Xg
0,0t2144 Xg + 0,024745 X10 dengan
R2 :0,4944

Persamaan regresi linier berganda
hubungan kerapatan akar dengan beberapa
sifat fisik tanah di kedalaman 50-75 cm
adalah sebagai berikut :

Y = 6,421147 - 3,253094 Xl - 0,037295
x2 - 0,019187 X3 _ 0,012961 X4 +
0,000356 X5 + 0,001699 X6 +
0,304439 X7 - 0,009921 Xg
0,007618 X9 - 0,005829 XlO dengan
R2 = 0,7410

Persamaan regresi linier berganda
hubungan kerapatan akar dengan beberapa
sifat fisik tanah di kedalaman 75-100 cm
adalah sebagai berikut :

Y : 4,761812 - 1,326223 Xl - 0,035565
x2 - 0,001401 x3 _0,001573 X4
0,010923 X5 - 0,000651 x6
0,t23275 X7 - 0,002199 xg
0,002692 X9 + 0,004826 X10 den-
gan R2 = 0,7410

Di kedalaman 0-25 cm ada beberapa
sifat fisik yang berperanan besar terhadap.
kerapatan akar primer yaitu pori drainase,
kerapatan bongkah, dan ruang pori total,
sedangkan sifat-sifat yang lain. kecil peran-
annya atau hanya mempunyai bobot sum-
bangan di bawah l0%. Sedangkan terhadap
kerapatan akar sekunder ternyata sifat fisik
tanah yang mempunyai peranan besar
hanya BV. Terhadap kerapatan akar segar
tersier sifat-sifat fisik tanah yang mempu-
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nyai peranan besar adalah BV, ruang pori
total dan permeabilitas. Koefisien determi-
nasi persamaan regresi di kedalaman 0-25
cm adalah 85,7Yo.

Di kedalaman 25-50 cm sifat fisik
yang berperanan besar terhadap kerapatan
akar primer yaitu BV, ruang pori total dan
permeabilitas. Terhadap kerapatan akar
sekunder sifat fisik tanah yang mempunyai
peranan besar adalah persentase agregasi,
ruang pori total dan persentase debu. Se-
dangkan terhadap kerapatan akar segar ter-
sier sifat-sifat fisik tanah yang mempunyai
peranan besar adalah kemantapan agregat
dan ruang pori. Koefisien determinasi per-
samaan regresi di kedalaman 25-50 cm
adalah 49,44yo.

Di kedalaman 50-75 cm sifat fisik
yang berperanan besar terhadap kerapatan
akar primer yaitu BV, pori pengatusan dan
ruang pori total. Terhadap kerapatan akar
sekunder sifat fisik tanah yang mempunyai
peranan besar adalah kemantapan agregat
dan rerata berat diameter. Sedangkan ter-
hadap kerapatan akar segar tersier sifat-
sifat fisik tanah yang mempunyai peranan
besar adalah BV, ruang pori total dan rera-
ta berat diameter. Koefisien determinasi
persamaan regresi linier berganda di keda-
laman 50-75 cm adalah sebesar 74,12yo.

Di kedalaman 75-100 cm sifat fisik
yang berperanan besar terhadap kerapatan
akar hanya ada satu yaitu permeabilitas.
Hal ini terjadi baik terhadap akar segar
primer, sekunder dan tersier. Koefisien
determinasi persamaan regresi linier ber-
ganda di kedalaman 75-100 cm adalah
93,62yo.
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Keteransan : p- primer, s: sekunder, t: tersler

X l : BV, g cnr-r ; X2 : BJ, g cm'3 ; X3 : Ruang pori total, To volume

X4 : Persentase pasir, To; X5 : Persentase debu, Tn; X6 : Persentase liat' %

X'7 : Permeabilitas tanah, crtt jam ''l X8 : Persentase agtegasi,oh

X9 : Berat dialneter refata agregat kering, g mm; Xl0: Kemantapan 
^gtegat,oh

X I l : Pori penyimpan lengas. 7o volume, X 12: Pori pengatusan' o4 volumc

K : Arah sejajarjalan Panen

PP : Arah memotong jalan Panen

TP : Arah memotong baris tanam

KESIMPULAN

Penyebaran vertikal akar tanaman

kelapa sawit dewasa mempunyai kerapat-

an yang tinggi di kedalamarL 25-50 cm un-

tuk akar primer dan sekunder, sedangkan

untuk akar tersier di kedalaman 0-25 cm.

Penyebaran horisontal pada jarak 50-300

cm menrpakan tempat dengan kerapatan

yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jarak yang lebih jauh.

Secara individual sifat fisik tanah

yang berpengaruh nyata terhadap kerapatan

akar primer adalah pori drainase, per-

meabilitas dan agregasi tanah. Sedangkan

terhadap kerapatan akar sekunder sifat fisik
yang berpengaruh nyata adalah BV, ruang

pori total dan permeabilitas. Terhadap

kerapatan akar tersier sifat fisik tanah yang

beryengaruh nyata adalah BV, ruang pori

total, pori drainase dan permeabilitas tanah.

Pengaruh sifarsifat fisik tanah secara ber-

sumi-sama terhadap kerapatan akar kelapa

sawit menunjukkan bahwa sifat fisik tairah

yang berperan menonjol di kedalaman 0-25

cm ada empat, Yaitu BV, Pori drainase,

ruang pori total dan permeabilitas tanah. Di
kedalaman 25-50 cm ada enam sifat fisik

tanah yang berperan menonjol, yaitu BV,

ruang pori total, permeabilitas, persentase

agregat, persentase debu dan kemantapan

agregat. Di kedalaman 50-75 cm ada empat

sifat-fisik tanah yang berperan menonjol,

yaitu BV, ruang pori total, kemantapan

agregat dan rerata berat diameter. Sedang-

kin di kedalaman 75-100 cm hanya ada

sahr sifat fisik tanah yang berperan me-

rlonjol terhadap kerapatan akar yakni per-

meabilitas tanah.

Tabel 3. Kerapatan akar dan beberapa sifat fisik tanah di berbagai tempat pengamatan dan jeluk tanah

Tempat

pengarnatan Kedalaman

Kerapatan

akar g/cm'
Sifat - sifat tanah

P S T XI x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 xt0 xil xr2

K

0-25 7.26 I,82 )\1 .27 2.38 46,54 t5 8 t9 3*#s ila.+r 4,89 29,99 7,30 3 1,85

25-50 8.68 2.t6 l,36 l9 ?.43 50,98 69 l0 2l 29:'35 30.42 4,59 27.31 7,51 28, l6

50-75 5,08 ,84 0,86 1) 2,40 45,56 70 l0 2l .,37.16 29,64 4,36 26.43 8,63 32,44

75-100 3.75 ,56 0,56 3'l 2,46 44,45 ?a l0 2l 23.89 31,24 4,35 27,85 8,96 3l,49

PP

0-25 7.15 ,81 |;79 29 2.39 45.98 72 7 22 10,38 33,4 | 4.61 26,86 7.55 35.25

25-50 8,35 95 l.30 ,34 2,40 45,44 7l I 2l 35,38 ?6.19 4.28 25,88 7,46 37. l0

50-75 5,03 93 0.62 ,40 2,39 42.85 72 t3 l8 42,99 27,42 4.09 26,87 5,81 36.94

75- 100 3,49 n7 0,37 ,38 2,44 43,56 IU 7 22 46.90 28,36 4,24 26,42 5,50 34,19

TP

0-25 /,J+ 2,08 2,66 t2 2,38 52,79 T5 9 t8 3 fi68 38,56 4,'17 40.32 3,96 3t,92

25-50 8.69 2,14 t,50 t9 2,44 5r,21 7l 8 2l 33.44 29.34 4,34 27.62 5,74 33,06

50-75 6.22 |.87 0,94 1? )\1 45.75 70 l0 l9 38.75 26,57 4,35 26,51 6,25 37,02

75- | 00 4,l l 1,24 0,56 ,39 2,48 44;ll IZ l0 l8 29,t2 30.45 4,36 26,66 < 7',1 3 t,80
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